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ABSTRAK 

Saat ini pada era globalisasi, penyimpangan dalam bidang akuntasi mulai 

meningkat. Kesalahan pada bidang akuntansi pemerintahan sekarang ini membuat 

para pengguna laporan keuangan kepercayaannya menurun. Terkhusus 

menurunnya laporan hasil audit terhadap auditor. Pihak maupun masyarakat 

sebagai pengguna laporan keuangan yang berperan atau pemberi pinjaman, 

investasi, serta donasi mulai mempertanyakan kredibilitas pemeriksa laporan 

keuangan sebagai pihak eksternal yang menilai kelayakan laporan anggaran 

organisasi terkait. Penetapan Laporan Keuangan pemerintah telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 yakni proses audit pada gilirannya harus 

oleh BPK atau Badan Pemeriksa Keuangan sesuai dengan kewenangannya sebelum 

disampaikan pada pihak legislatif. Kegunaan dari hasil pemeriksaan BPK yaitu agar 

penyesuaian maupun koreksi yang diperlukan dapat dilakukan. Sehingga, audited 

financial statements atau laporan keuangan yang telah mengalami pemeriksaan, 

didalamnya termuat koreksi dengan maksud sebelum penyampaian dilakukan pada 

DPR maupun DPRD. Beberapa tahun ini, salah satu profesi yang menjadi sorotan 

masyarakat adalah profesi auditor. Keberadaan laporan keuangan dari BPK yang 

diaudit kepada pemerintah daerah terdapat harapan yaitu semakin meningkatnya 

kepercayaan pengguna laporan keuangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu agar 

pengetahuan antara variabel independen dan dependen dapat diketahui dan juga 

melakukan analisis terkait faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalitas auditor 

melalui etika profesinya. Variabel independent digunakan dalam penelitian ini yaitu 

etika profesi, komitmen organisasi, pengalaman kerja dan penghasilan auditor 

sebagai variabel independent serta yang menjadi variabel dependen adalah 

profesionalisme. 

 

Kata Kunci: Auditor; Etika Profesi; Profesionalisme; Variabel Dependen dan 

Independen 

 

ABSTRACT 

In the current era of globalization, deviations in the field of accounting are on the 

rise. Errors in government accounting can now erode the trust of financial 

statement users, especially in audit reports where auditor credibility has declined. 

Financial statement users such as the public and stakeholders involved in 

donations, investments, and loans are beginning to question the credibility of 

financial report auditors as external parties assessing the adequacy of 

organizational budget reports. According to Law Number 17 Year 2003, it is 

stipulated that the government's Financial Statements must be audited by the 

Supreme Audit Agency (BPK) before they are submitted to the legislative body in 

accordance with its authority. The audit results from BPK are used by the 
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government to make necessary corrections and adjustments, so that the audited 

financial statements include these corrections before being submitted to the 

DPR/DPRD (legislative bodies). The auditing profession has been under public 

scrutiny in recent years. With the audit of financial statements by BPK for local 

governments, it is expected that trust in financial statement users will increase. This 

study aims to determine the relationship between independent and dependent 

variables and analyze the factors influencing auditor professionalism through their 

professional ethics. The independent variables in this study include professional 

ethics, organizational commitment, work experience, and auditor income, while 

professionalism is the dependent variable. 

 

Keywords: Auditors; Dependent and Independent Variables; Professional Ethics; 

Professionalism 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini pada era globalisasi, penyimpangan dalam bidang akuntansi mulai 

meningkat. Kesalahan pada bidang akuntansi pemerintahan sekarang ini membuat 

para pengguna laporan keuangan kepercayaannya menurun. Terkhusus 

menurunnya laporan hasil audit terhadap auditor. Pihak maupun masyarakat 

sebagai pengguna laporan keuangan yang berperan atau pemberi pinjaman, 

investasi, serta donasi mulai mempertanyakan kredibilitas pemeriksa laporan 

keuangan sebagai pihak eksternal yang menilai kelayakan laporan anggaran 

organisasi terkait (Sangadah, 2022). 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah menjelaskan bahwa Laporan Keuangan Pelaksanaan APBD 

disampaikan kepada BPK atau Badan Pemeriksa Keuangan selambat-lambatnya 3 

(tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir. Laporan keuangan diperiksa dengan 

tujuan yaitu agar opini maupun pendapat dapat diberikan atas kewajaran informasi 

keuangan dalam laporan keuangan yang disajikan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara, pernyataan profesional pemeriksa terkait informasi keuangan 

yang wajar dalam laporan keuangan yang disajikan merupakan pengertian dari 

opini. Kinerja yang meningkat harus dihasilkan oleh Pemeriksa agar produk audit 

yang dihasilkan dapat pemerintah andalkan. Beberapa tahun terakhir ini, profesi 

yang menjadi sorotan masyarakat yaitu profesi auditor. 

Badan Pemeriksa Keuangan sebagai auditor eksternal secara profesioanl 

melaksanakan tugasnya dalam melakukan penilaian laporan keuangan pemerintah 

untuk menilai kewajarannya. Terdapat tiga kriteria yang harus dipenuhi agar auditor 

dapat dikatakan profesional yakni tugas profesinya dijalankan dengan mematuhi 

Etika profesi yang ditetapkan sebelumnya pada (SPKN) atau Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara maupun kode etik yang ada, terdapat standar baku di bidang 
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profesi yang ditetapkan dalam pelaksanaan profesinya, dan keahlian dalam 

bidangnya dimiliki oleh auditor tersebut dalam menjalankan tugasnya. Pada 

kegiataan pemeriksaan, penting untuk diterapkan oleh sebuah auditor 

profesionalisme. Hal ini dikarenakan peningkatan kinerja auditor dipengaruhi oleh 

hal tersebut. Seorang auditor memberlakukan perilaku profesional yang tinggi 

tentunya memiliki alasan yaitu dibutuhkannya kepercayaan publik terhadap 

pemeriksaan yang diberikan terkait kualitas audit yang ada.   

Adanya laporan keuangan yang telah diaudit dari pemeriksa yang Badan 

Pemeriksa Keuangan berikan, maka kepercayaan pengguna laporan keuangan 

diharapkan terjadi peningkatan ke arah yang semakin tinggi. Laporan keuangan 

mendapatkan sorotan yang sangat tajam dikarenakan keputusan stakeholder 

diambil dari laporan keuangan yang ada. Bisa saja pihak manajemen telah 

memanipulasi dengan sengaja laporan keuangan yang ada yang bertujuan untuk diri 

mereka maupun mengandung salah saji akibat ketidaksengajaan (Suryandari & 

Endiana, 2021). 

Pelanggaran etika akuntansi baik pada akuntan publik, pemerintah, maupun 

profesi akuntan lainnya pada sebuah Perusahaan, organisasi maupun pemerintahan, 

tidak akan terjadi jika seorang auditor mengetahui pemahaman dalam menerapkan 

etika dengan benar untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang auditor yang 

profesional (Kuningsih, 2013). Arifin, (2011) lingkungan profesi seperti tempat 

karyawan bekerja dan melakukan tugasnya, sangat berpengaruh terhadap masalah 

etika dalam profesinya. Lingkungan menentukan kemampuan karyawan untuk 

memahami dan peka terhadap permasalahan etika dalam profesinya. Selain itu 

pengalaman pribadinya dalam bekerja juga memberikan pengaruh pada masalah 

etika profesi untuk bersikap profesional. 

Komitmen moral yang tinggi dimiliki oleh sebuah profesi dalam etika 

profesi, hal tersebut menjadi pegangan para pengemban profesi yang bersangkutan 

berbentuk aturan khusus. Setiap profesi harus mematuhi kode etik tersebut dalam 

mengembagkan prodesi serta pekerjaan yang dijalankan karena merupakan bentuk 

dari aturan main pekerjaannya tersebut (Prajitno, 2006). Penggunaan kode etik 
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untuk menjadi standar perilaku profesi auditor termasuk di dalamnya pemeriksaan 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Kode Etik bagi Pemeriksa dan Anggota BPK telah diatur dalam Peraturan 

BPK Nomor 4 Tahun 2018 yang bertujuan agar dapat diwujudkan Pemeriksa dan 

Anggota BPK yang dalam tugas pemeriksaan dapat menjadi profesional, 

berintegritas, dan independent. Pemeriksa dan Anggota memiliki kode etik yang 

isinya berupa sanksi apabila pelanggaran terjadi, larangan, dan juga kewajiban yang 

harus dilakukan. Perwujudan dari kode etik tersebut berupa perbuatan, ucapan, serta 

sikap selama pelaksanaan tugasnya oleh Pemeriksa dan Anggota BPK. 

Proses pembentukan keterampilan dan pengetahuan bagi para pegawai 

terkait suatu pekerjaan merupakan pengertian pengalaman kerja. Pegawai terlibat 

langsung ketika pekerjaan dilaksanakan. Sehingga, hal ini akan meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan pegawai, seorang pegawai yang memiliki 

pengalaman yang semakin banyak maka semakin mahin dan terlatih juga sehingga 

akan memudahkan dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

Selain etika, pengalaman juga mempengaruhi persepsi etis seseorang 

terhadap suatu etika hal ini juga dijelaskan bahwa faktor lingkungan seperti 

pengalaman kerja seseorang, mempengaruhi persepsi terhadap tindakan etis suatu 

permasalahan (Malia, 2010). Suatu proses tumbuhnya perkembangan dan 

pembelajaran potensi bertingkah laku merupakan pengertian dari pengalaman yang 

dapat dilakukan melalui non formal maupun pendidikan formal. Artinya 

pengalaman adalah proses seseorang yang membawanya pada tingkah laku dengan 

pola yang lebih tinggi terutama bagi seorang auditor dimana terdapat arti penting 

dari pengalaman kerja dalam upaya agar seorang auditor memiliki sikap serta 

tingkah laku yang dapat berkembang. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan (Dias Ayuk Nurutami 

dkk., 2023) sebelumnya yang menggunakan metode pendekatan literatur atau studi 

pustaka agar dapat diketahui bagaimana seorang editor yang baik menjalankan serta 

melanjutkan peninjauan secara profesional pada etika dan moral. Pada penyusunan 

yang dilakukan, metode serta strategi yang digunakan berupa pustaka acuan atau 
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pendekatan literatur dalam menyelidiki pemahaman mendalam terkait profesional 

audit dalam beretika. Etika dan moral profesional audit merupakan hal yang 

dipusatkan pada artikel ini untuk mewujudkan lebih baiknya kualitas audit yang ada 

serta didasarkan pada profesi audit dengan etika yang berlaku serta kepercayaan 

akan etika tersebut. 

Mulyah et al., (2020) menjelaskan bahwa penghasilan merupakan faktor 

yang mempengaruhi sikap profesional dan kepuasan kerja karyawan. Bahkan 

penghasilan masuk dalam faktor utama selain lingkungan kerja, pengalaman kerja, 

motivasi kerja, dan cara kepemimpinan. Schule & Jacson, (1999) menyatakan 

bahwa wajar jika seseorang membandingkan besarnya penghasilan yang 

diterimanya, dengan jumlah yang semestinya mereka terima dari pekerjaan yang 

dilakukan. Semangat kerja yang tinggi serta loyalitas karyawan dipengaruhi oleh 

besarnya penghasilan yang mereka terima. (Mulyah et al., 2020) menyatakan bahwa 

umumnya kinerja yang asal-asalan dan tidak professional disebabkan oleh masalah 

penghasilan yang tidak sesuai dengan berat tugas yang mereka kerjakan. 

Kemajuan ekonomi juga diiringi oleh berbagai isu mengenai pelanggaran 

etika atau perilaku auditor yang tidak profesional dalam lingkup nasional. Profesi 

auditor juga rentang dengan pelanggaran etika dan semacamnya yang dilakukan 

oleh auditor pemerintahan. Sehingga, dalam pelaksanaan kewajiban serta tugasnya 

oleh para aditor terdapat kode etik yang menjadi pandan untuk terlibat secara 

langsung dalam masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu etika 

profesi, komitmen organisasi, pengalaman kerja, dan penghasilan auditor diduga 

merupakan faktor yang mempengaruhi profesionalisme dalam pelaksanaan auditor 

pada laporan keuangan oleh auditor.   

Tujuan dari penelitian ini untk mengetahui hubungan antara variabel-

variabel independen dan dependen serta analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

profesionalitas auditor melalui etika profesinya. Variabel independent digunakan 

dalam penelitian ini yang mencakup etika profesi, komitmen organisasi, 

pengalaman kerja, dan penghasilan auditor. Etika profesi untuk memahami 
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bagaimana etika profesi mempengaruhi profesionalisme auditor. Cerminan akan 

sejauh mana seorang auditor terkait dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi tempat 

mereka kerja merupakan komitmen organisasi. Cerminan akan keterampilan serta 

pengetahuan yang aditor miliki merupakan pengalaman kerja berdasarkan waktu 

dan paparan terhadap berbagai situasi audit. Kepuasan kerja serta motivasi 

dipengaruhi oleh penghasilan auditor. Auditor yang merasa dihargai secara 

finansial lebih mungki termotivasi untuk bekerja mematuhi standar profesional 

serta lebih baik. Untuk variabel dependennya yaitu profesionalisme. Sehingga, 

penulis memilih judul penelitian yaitu “Analisis Pengaruh Penerapan Etika 

Profesi, Komitmen Organisasi, Pengalaman Kerja, dan Penghasilan Auditor 

terhadap Profesionalisme”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut merupakan rumusan masalah dalam penelitian ini berdasar pada 

latar belakang yang diuraikan di atas: 

1. Apakah penerapan etika profesi yang baik berdampak signifikan terhadap 

profesionalisme auditor? 

2. Apakah auditor yang memiliki komitmen organisasi tinggi menunjukkan 

tingkat profesionalisme yang lebih tinggi? 

3. Apakah pengalaman kerja yang lebih lama berkontribusi pada peningkatan 

profesionalisme auditor? 

4. Apakah penghasilan yang lebih tinggi berkorelasi dengan tingkat 

profesionalisme yang lebih tinggi di kalangan auditor? 

5. Bagaimana kombinasi dari penerapan etika profesi, komitmen organisasi, 

pengalaman kerja, dan penghasilan mempengaruhi profesionalisme 

auditor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini tujuan dari penelitian ini agar bukti empirit hal-hal di atas dapat 

ditemukan berdasar pada rumusan masalah di atas: 
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1. Menentukan pengaruh penerapan etika profesi terhadap profesionalisme 

auditor. 

2. Menentukan pengaruh komitmen organisasi terhadap profesionalisme 

auditor. 

3. Menentukan pengaruh pengalaman kerja terhadap profesionalisme auditor. 

4. Menentukan pengaruh penghasilan auditor terhadap profesionalisme 

auditor. 

5. Mengidentifikasi interaksi antara variabel-variabel yang diteliti. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagi pihak yang berkependingan, diharapkan penelitian ini berguna untuk 

pihak tersebut sehingga penelitian ini memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti harap hasilnya dapat menambah pengetahuan serta wawasan 

pada bidang audit, etika profesi, serta manajemen organisasi terkhusus 

yang kaitannya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

profesionalisme auditor. 

b. Dapat mengembangkan teori-teori yang ada dengan menyediakan bukti 

empiris mengenai hubungan antara profesionalisme auditor, penghasilan, 

pengalaman kerja, komitmen organisasi dan etika profesi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Auditor 

Dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme 

kerja mereka sehingga dapat membantu dalam pengembangan diri dan 

peningkatan kinerja. 

b. Bagi Organisasi/Pemerintah 

Dapat membantu organisasi/Pemerintah dalam menentukan strategi 

untuk meningkatkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja auditor 

yang dapat meningkatkan kinerja keseluruhan tim audit. 
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3. Manfaat Sosial 

a. Dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

b. Dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap profsei auditor 

4. Manfaat Pendidikan 

a. Dapat digunakan sebagai bahan ajar atau studi kasus dalam program 

Pendidikan akuntansi, manajemen dan audit. 

b. Menjadi referensi dan dasar bagi penelitian lebih lanjut terkait di bidang 

audit, etika profesi dan manajemen organisasi. 
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